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Abstrak: Pengaruh Metode Diskusi Kelompok terhadap Aktivitas Pembelajaran 
IPS di Kelas III SDN 19 Mempawah Hilir.  
       Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran khususnya dalam hal aktivitas fisik, mental, dan emosional dalam 
pembelajaran IPS dengan menggunakan metode diskusi kelompok pada siswa 
kelas III SD Negeri 19 Mempawah Hilir. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan bentuk penelitiannya adalah survei kelembagaan.Berdasarkan 
hasil penelitian bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa pada indikator (aktivitas 
fisik, mental, dan emosional) dalam pembelajaran IPS.  
Persentase hasil pengamatan pada indikator aktivitas fisik mencapai 41,6% 
(siklus I), meningkat menjadi 92% (siklus II). Pada indikator aktivitas mental  
mencapai 54,2% (siklus I), meningkat menjadi 83% (siklus II). Pada indikator 
aktivitas emosional mencapai 54,2% (siklus I), meningkat menjadi 79% (siklus 
II). Dengan demikian metode diskusi kelompok memberi pengaruh yang tinggi 
terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS di kelas III SDN 19 Mempawah 
Hilir. 
Kata kunci: Pengaruh, metode diskusi kelompok, aktivitas pembelajaran. 
 
Abstract: The Influence of Method Focus Group on Social Learning Activities in 
Class III SDN 19 Mempawah Downstream.         
The purpose of this study is to increase the activity of students in learning, 
especially in terms of physical activity, mental, emotional and social studies 
learning using group discussion in class III 19 Mempawah Lower Elementary 
School. The method used in this research is descriptive method of research is a 
form kelembagaan.Be based survey results that an increase in the student activity 
indicators (physical activity, mental, and emotional) in social studies learning.  
Percentage of observations in physical activity indicator reached 41.6% (first 
cycle), increased to 92% (cycle II). On indicators of mental activity reached 
54.2% (first cycle), increased to 83% (cycle II). On indicators of emotional 
activity reached 54.2% (first cycle), increased to 79% (cycle II).  
Thus the group discussion method gives a high impact on the activities of students 
in the third grade social studies learning in SDN 19 Mempawah Downstream. 
Keywords: Influence, group discussion methods, learning activities. 
 
PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, 
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik 
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan 
bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.  
 
 
Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat 
karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. 
Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis 
(Permendiknas no. 22 tahun 2006) 
Di tingkat SD/MI, mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan: 
1) Mengenal  konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan  masyarakat dan 
lingkungannya, 2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, 
rasa ingin tahu,  inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan social, 3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 
sosial dan kemanusiaan, dan memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama 
dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, 
dan global.  
Dari waktu ke waktu muatan mata pelajaran IPS terus berkembang sejalan 
dengan pesatnya arus globalisasi baik dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi, politik, keanaman dan kebudayaan.  Terkait dengan uraian di atas, 
maka tugas guru dalam pembelajaran IPS harus mengikuti perkembangannya 
melaui pembelajaran yang terpadu dan bermakna. 
Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang berlangsung cecara 
aktif, inovatif, kreativ, efektif dan menyenangkan sehingga memberikan hasil 
belajar yang maksimal. Sebagai pengelola pembelajaran, guru perlu melakukan 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan yang lebih efektif dan variatif 
agar siswa tidak merasa bosan dalam belajar. Dengan demikian guru harus 
mempunyai wawasan tentang berbagai pendekatan dan mampu melakukan 
inovasi pembelajaran agar kualitas belajar mengajar menjadi bermakna. Guru 
harus mampu menerapkan strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat 
mendorong terjadinya perbuatan belajar siswa yang aktif dan produktif. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan, kemahiran serta pembentukan sikap dan kepercayaan 
pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
Briggs (1979:3) mengartikan instruction atau pembelajaran adalah suatu 
sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi 
serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat 
internal.  
Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan 
pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam 
konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan 
menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan 
(aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta 
keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik, namun proses 
pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu 
pekerjaan pengajar saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya interaksi 
antara pengajar dengan peserta didik. 
 
 
Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari aktivitas pelajar dan 
kreatifitas pengajar. Pembelajar yang memiliki aktivitas tinggi ditunjang dengan 
pengajar yang mampu memfasilitasi aktivitas tersebut akan membawa pada 
keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui 
perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar. Desain 
pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memandai, ditambah dengan 
kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target 
belajar. 
       Dalam pembelajaran diperlukan adanya interaksi belajar mengajar antara 
guru dan siswa. Belajar mengajar sebagai suatu proses perlu direncanakan secara 
sistematis oleh guru. Untuk merencanakan suatu proses belajar mengajar yang 
sesuai sehingga dapat merangsang minat siswa untuk belajar, maka seorang guru 
harus memiliki metode belajar mengajar yang tepat dan efektif. 
Sistem pendidikan di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari sistem 
masyarakat yang memberinya masukan maupun menerima keluaran tersebut. 
Pembelajaran mengubah masukan yang berupa siswa yang belum terdidik 
menjadi siswa yang terdidik.  
Fungsi sistem pembelajaran ada tiga yaitu fungsi belajar, fungsi 
pembelajaran dan fungsi penilaian. Fungsi belajar dilakukan oleh komponen 
siswa, fungsi pembelajaran dan penilaian ( yang terbagi dalam pengelolaan 
belajar dan sumber-sumber belajar) dilakukan oleh sesuatu di luar diri siswa 
(Arief,S. 1984:10).  
Pembelajaran yang efektif ditandai dengan berlangsungnya proses belajar 
yang aktiv dalam diri siswa. Seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar 
apabila dalam dirinya terjadi perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi 
tahu, dari tidak bisa menjadi bisa dan sebagainya.  
Dalam pembelajaran hasil belajar dapat dilihat langsung, oleh karena itu 
agar kemampuan siswa dapat dikontrol dan berkembang semaksimal mungkin 
dalam proses belajar di kelas maka program pembelajaran tersebut harus 
dirancang terlebih dahulu oleh para guru dengan memperhatikan berbagai 
prinsip-prinsip pembelajaran yang telah diuji keunggulannya (Arief. S, 1991:12).  
Belajar adalah istilah kunci yang paling vital dalam kehidupan manusia 
khususnya dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar tak pernah ada 
pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat perhatian yang 
luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan pendidikan khususnya 
bidang psikologi pendidikan. Begitu pentingnya pendidikan maka psikologi 
pendidikan berusaha untuk mengkaji bagaimana tercapainya pemahaman yang 
lebih luas dan mendalam mengenai proses perubahan manusia dan bagaimana 
proses belajar terjadi.  
Proses pembelajaran harus dipandang sebagai stimulasi yang dapat 
menantang siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Peranan guru lebih banyak 
menempatkan diri sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator 
belajar, dengan demikian siswa lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atau 
dalam bentuk kelompok memecahkan permasalahan dengan bimbingan guru. 
Menurut Sardiman (2000 : 93) didalam kegiatan belajar diperlukan 
aktivitas,sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah 
tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar tanpa aktivitas, itulah 
sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting didalam 
interaksi belajar mengajar. 
 
 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi 
yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini 
akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing 
– masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. 
Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya 
pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi, 
Trinandita (1984:63) 
Aktifnya siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan 
memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri – ciri perilaku seperti : sering bertanya 
kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 
mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. 
Dalam pembelajaran IPS dituntut adanya aktivitas belajar yang meliputi 
aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. Aktivitas fisik dalam 
pembelajaran IPS diantaranya mengamati, mendengar, menyimak, membaca, 
mencatat, menimpulkan, dan sebagainya. Aktivitas mental yaitu bertanya, 
menjawab, berdiskusi,  dan lain-lain. Sedangkan aktivitas emosional yaitu, 
gembira, bersemangat, memberikan tanggapan, dan lain-lain. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka guru harus memenuhi beberapa kriteria 
diantaranya adalah: a) Menguasai materi dengan baik, hal ini berkaitan dengan 
latar belakang pendidikan guru tersebut. b) Menguasai teknik pengajaran dengan 
baik, hal ini berkaitan dengan keaktifan dan inovasi guru dalam membuat sarana 
belajar seperti alat peraga dan trik-trik memotivasi siswa. c)Menguasai kelas dan 
siswa dengan baik, artinya guru harus memahami karakter, minat, dan 
kemampuan siswa. 
 Dari hasil pengamatan peneliti sebagai guru di SD Negeri 19 Mempawah 
Hilir dalam mengajarkan mata pelajaran IPS di kelas III dengan materi pokok 
jenis-jenis pekerjaan, ternyata aktivitas siswa dalam pembelajaran masih 
dikategorikan rendah.  
Hal itu dapat diketahui dari kurangnya aktivitas siswa dalam belajar baik 
yang menyangkut  aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. 
Dalam hal aktivitas fisik, siswa tidak serius dalam mendengar dan menyimak 
penjelasan guru, siswa malas mencatat materi yang dianggap penting,  dan 
sebagainya. Pada aktivitas mental, siswa tidak mau bertanya, enggan untuk 
menjawab pertanyaan,  tidak tertib berdiskusi,  dan lain-lain. Sedangkan pada 
aktivitas emosional, siswa terkesan kurang gembira dan tidak bersemangat  
dalam belajar, dan tidak berani memberikan tanggapan, dan lain-lain. 
Berasarkan hasil pengamatan di atas bahwa siswa yang aktif mendengar dan 
menyimak penjelasan guru masing-masing hanya 10 siswa, siswa yang mau 
mencatat materi hanya 16 siswa, siswa yang mau bertanya tentang materi 
pelajara hanya 4 siswa, siswa yang berani menjawab pertanyaan guru haynya 4 
siswa, siswa yang serius dan bersemangat dalam pembelajaran hanya 8 siswa, 
dan siswa yang berani memberi tanggapan hanya 4 siswa.  
 
Untuk mengatasi rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS 
khususnya pada materi pokok jenis-jenis pekerjaan, peneliti melakukan 
penelitian untuk memperbaiki pembelajaran IPS dengan menerapkan metode “ 
Diskusi kelompok”. Dengan menerapkan maetode diskusi kelompok dalam 
pembelajaran IPS diharapkan siswa dapat meningkatkan aktivitasnya dalam 
pembelajaran baik aktivitas fisik, mental, dan emosional 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPS di kelas III SDN 19 Mempawah Hilir khususnya pada 
aktivitas fisik, mental, dan emosional melalui penerapan metode diskusi 
kelompok.  
Berdasarkan tujuan itu ada dua hal yang akan dilakukan yaitu  
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dan penerapan metode 
diskusi kelompok. 
Keberhasilan dalam pembelajaran tidak lepas dari adanya aktivitas siswa . 
Siswa yang aktiv dalam pembelajaran dapat membuat konsentrasi lebih mudah 
dilakukan sehingga metari yang dipelajari akan mudah dipahami.  
Aktivitas belajar adalah kegiatan atau tingkah laku siswa yang terjadi 
selama proses belajar mengajar. Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan atau 
mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional.  
Paul B. Diedrich (dalam Sardiman 2009:101) membagi aktivitas belajar 
menjadi 8 kelompok sebagai berikut :  
1)Visual activities (kegiatan-kegiatan visual), seperti membaca, memperhatikan 
gambar, memperhatikan demonstrasi percobaan pekerjaan orang lain. 2)Oral 
activities (kegiatan-kegiatan lisan), seperti menyatakan, merumuskan bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 
interupsi. 3)Listening activities (kegiatan-kegiatan mendengarkan), seperti 
mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato. 4)Writing activities 
(kegiatan-kegiatan menulis), seperti menulis: cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin. 5)Drawing activitie (kegiatan-kegiatan menggambar), seperti 
menggambar,membuat grafik, peta, diagram.  
6)Motor activities (kegiatan-kegiatan metrik), seperti melakukan percobaan, 
membuat konstruksi, mereparasi model, bermain, berkebun, berternak. 7)Mental 
activities (kegiatan-kegiatan mental), seperti menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 
8)Emotional activities (kegiatan-kegiatan emosional), seperti menaruh minat, 
merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.  
Didalam penelitian ini, aktivitas siswa diartikan sebagai segala tindakan 
yang dilakukan oleh siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran baik itu 
kegiatan fisik, mental, maupun emosional. 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran akan timbul apabila guru mampu 
melakukan pembelajaran yang menarik dan variatif dengan ditunjang dengan 
penggunaan maetode yang tepat dan efektif . 
       Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia metode ialah “cara yang telah 
teratur dan terpikir baik untuk mencapai suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan 
dan sebagainya). Sedangkan diskusi adalah kata yang berasal dari bahasa Latin 
yaitu “discussus” yang mempunyai arti memeriksa dan menyelidiki. Dalam 
pengertian umum diskusi adalah suatu proses yang melibatkan dua atau lebih 
individu yang berintegrasi secara varbal dan saling berhadapan muka mengenai 
tujuan atau sasaran  yang sudah tertentu melalui cara tukar menukar infomasi, 
mempertahankan pendapat dan memacahkan masalah.  
Moh. Uzer  Usman (2005:94) menyatakan bahwa diskusi kelompok 
merupakan suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang dalam 
interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai pengalaman atau informasi, 
pengambilan kesimpulan atau pemecahan masalah. 
Dalam proses belajar mengajar dalam pendidikan, diskusi adalah suatu cara 
penyajian/ penyampaian bahan peserta didikan yang semuanya itu diserahkan 
 
 
kepada peserta didik/kelompok-kelompok peserta didik untuk mengadakan 
pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau 
menyusun  berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.  
Menurut Romlah (2001 : 3), “diskusi kelompok adalah proses pemberian 
bantuan yang diberikan pada individu dalam situasi kelompok.” Thantawy 
(1997), menjelaskan pemgertian diskusi kelompok merupakan suatu upaya 
bimbingan yang diberikan kepada beberapa individu melalui situasi kelompok, 
dengan sasaran kelompok tetap adalah individu yang memiliki permasalahan 
yang sama.  
Metode diskusi pada hakikatnya berpusat kepada peserta didik, dimana 
kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan diskusi yang tidak terstruktur 
hingga kepada kegiataan yang terstruktur dimana guru dapat bertindak keras dan 
otokratis. Dan persoalan dan masalah-masalah yang didiskusikan sesuai dengan 
mata pelajaran/materi pokok. Dengan diskusi para murid akan bekerja keras, 
bekerja sama berusaha memecahkan masalah dengan mengajukan pendapat dan 
argumentasi yang tepat.  
Apabila beberapa pengertian di atas digabungkan, maka akan memberikan 
suatu kesimpulan umum bagi pengertian metode diskusi kelompok, yakni: Cara 
yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dimana peserta didik belajar bekerjasama memberikan 
argumentasi dan ide-ide dalam kelompok-kelompok kecil atau kelompok besar 
secara kolaboratif dengan struktur kelompok yang hiterogen dan memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda, sehingga peserta didik dapat memanfaatkan 
teman sejawat (peserta didik lain) sebagai rekan dalam memecahkan masalah 
atau mendiskusikan materi-materi yang telah ditentukan kepada kelompok-
kelompok tersebut, dan mereka dapat saling membantu dan tukar menukar 
pendapat dan ide yang pada akhirnya dapat merangsang peserta didik lebih 
bergairah dalam belajar, dan dalam sistem ini guru sebagai fasilitator dan 
pengarah efektifitas pembelajaran. 
        Sudjana (2005: 123) menyatakan bahwa langkah-langkah diskusi kelompok 
adalah sebagai berikut:  
a.Pendidik memilih dan menentukan masalah dan bagian-bagian masalah yang 
akan dibahas dan perlu dipecahkan dalam kegiatan belajar.  
b.Pendidik menunjuk beberapa peserta didik untuk membentuk kelompok kecil. 
Jumlah kelompok yang akan dibentuk dan banyaknya peserta dalam setiap 
kelompok kecil disesuaikan dengan jumlah bagian masalah yang akan dibahas.  
c.Pendidik membagikan masalah kepada masing-masing kelompok kecil. 
Selanjutnya, pendidik menjelaskan tentang tugas kelompok dengan waktu 
pembahasan (biasanya 5-15 menit),  
d.Kelompok-kelompok kecil berdiskusi untuk membahas bagian masalah yang 
telah ditentukan.   
e.Apabila waktu yang ditentukan telah selesai, pendidik mengundang masing-
masing kelompok kecil secara bergiliran untuk menyampaikan laporannya, 
f.Pendidik meminta seorang peserta didik mencatat pokok-pokok laporan yang 
telah disampaikan. Selanjutnya para peserta didik diminta untuk menambah, 
mengurangi, atau mengomentari laporan itu.  
g.Pendidik dapat menugaskan salah seorang atau beberapa orang peserta didik 
untuk merangkum hasil pembahasan akhir laporan itu.  
h.Pendidik melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil diskusi itu.  
 
 
       Ada beberapa kelemahan metode diskusi kelompok sebagaimana dikatakan 
Irfan Harahap ( 2011: 48 ) antara lain: 
1.Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 atau 3 orang peserta 
didik yang memiliki keterampilan berbicara 
2.Kadang-kadang pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga kesimpulan 
menjadi kabur 
3.Memerlukan waktu yang cukup panjang, yang kadang-kadang tidak sesuai 
dengan yang direncanakan,  
Disamping memiliki kelemahan metode diskusi juga memiliki keunggulan, 
antara lain: 
1.Mempertinggi peran serta secara perorangan 
2.Mempertinggi peran serta kelas secara keseluruhan, dan 
3.Memupuk sikap saling menghargai pendapat orang lain. 
Dalam berdiskusi tidak semua persoalan patut didiskusikan, persoalan yang 
patut didiskusikan kehendaknya memiliki syarat-syarat sebagai berikut: 
1.Menarik perhatian peserta didik 
2.Sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik 
3.Memiliki lebih dan satu kemungkinan pemecahan atau jawaban, bukan 
kebenaran tunggal, dan 
4.Pada umumnya tidak mencari mana jawaban yang benar, melainkan 
menggunakan pertimbangan dan perbandingan.  
Teknik diskusi sebagai metode belajar mengajar lebih cocok dan diperlukan 
apabila kita (guru) hendak: 
1.Memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada (dimiliki) oleh para peserta 
didik. 
2.Memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk menyalurkan 
kemampuannya masing-masing. 
3Memperoleh umpan balik dan para peserta didik tentang apakah tujuan yang 
telah dirumuskan telah dicapai. 
4.Membantu para peserta didik belajar berpikir teoritis dan praktik lewat 
berbagai mata peserta didikan dan kegiatan sekolah. 
5.Membantu para peserta didik belajar menilai kemampuan dan peranan diri 
sendiri maupun teman-temannya (orang lain). 
6.Membantu para peserta didik menyadari dan mampu merumuskan berbagai 
masalah yang dilihat baik dan pengalaman sendiri maupun dalam peserta 
didikan sekolah. 
7.Mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut. 
Oleh karena itu, metode diskusi bukanlah hanya percakapan atau debat 
biasa, tapi diskusi timbul karena ada masalah yang memerlukan jawaban atau 
pendapat yang bermacam-macam. Dalam metode diskusi ini peranan guru 
sangat penting dalam rangka menghidupkan kegairahan murid berdiskusi. 
 
B.METODE 
Dalam penelitian ini penulis menerapkan metode deskriptif. Menurut Sujana 
dan Ibrahim (1989 : 65), penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 
sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada pemecahan 
masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan. 
Dalam pendidikan, penelitian deskriptif lebih berfungsi untuk pemecahan 
praktis dari pada pengembangan ilmu pengetahuan. Menentukan prosedur 
 
 
pengolahan data-data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, 
kemudian dianalisa (sering disebut metode analitis).  
Prosedur yang dilakukan pada metode penelitian deskriptif antara lain: 
pemeriksaan data; klasifikasi data ; tabulasi data; menghitung frekuensi data; 
perhitungan selanjutnya sesuai dengan statistic deskriptif yang sesuai (persen, 
rata-rata, atau korelasi); memvisualisasikan data (tabel, grafik); dan menafsirkan 
data sesuai dengan pertanyaan penelitian.  
Menurut Best (1982 : 119), menggambarkan, penelitian deskriptif adalah 
salah satu jenis metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian Deskriptif ini juga 
sering disebut noneksperimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak 
melakukan kontrol dan manipulasi variabel penelitian.  
(West, 1982) dengan penelitian metode deskriptif, memungkinkan peneliti 
untuk melakukan hubungan antar variabel, menguji hipotesis, mengembangkan 
generalisasi, dan mengembangkan teori yang memiliki validitas universal. 
Penelitian deskriptif juga merupakan penelitian dimana pengumpulan data 
untuk mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan dengan 
keadan dan kejadian sekarang. Mereka melaporkan keadaan objek atau subjek 
yang diteliti sesuai dengan apa adanya.  
Pada umumnya tujuan penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan 
secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara 
tepat. Tujuan utama metode penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan 
sifat suatu keadaan yang berjalan pada saat penelitian dilakukan untuk 
mengetahui hasil data-data yang menggambarkan minat dan keaktifan siswa 
mengikuti pembelajaran. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei 
kelembagaan. Survei kelembagaan yang dimaksudkan disini adalah survei yang 
dilakukan oleh peneliti pada SD Negeri 19 Mempawah Hilir terhadap siswa 
kelas III dalam pembelajaran matematika.  
Menurut Zulnaidi dalam (repository.usu.ac.id/bitstream) survei 
kelembagaan (institutional survei) survei ini dilakukan dengan mengambil obyek 
berupa lembaga tertentu yang terdapat dimasyarakat. Misalnya school survei 
(survei sekolah), survei keluarga, survei pengadilan, survei toko buku dan lain-
lain. 
Sedangkan jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sejalan 
dengan pendapat Sudarsono (1982 : 24) memberikan batasan tentang PTK yaitu 
suatu bentuk penelitian yang bersifat refleksif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu, agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktek 
pembelajaran di kelas secara lebih profesional.  
Secara umum setiap siklus dalam PTK terdiri dari : a. Rencana yaitu : 
membuat rencana tindakan untuk melakukan perbaikan mutu atau pemecahan 
masalah. b. Tindakan yaitu : mengimplementasikan tindakan tersebut sesuai 
dengan rencana c. Observasi yaitu : melakukan pengamatan terhadap efek dari 
tindakan yang diberikan. d. Refleksi yaitu : mereflesikan hasil tindakan tersebut, 
sebagai dasar perencanaan berikutnya.  
Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu suatu metode yang lebih menekankan 
pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah daripada 
melihat suatu permasalahan untuk penelitian generalisasi. Menggunakan teknik 
analisis mendalam yaitu mengkaji masalah secara kasus perkasus karena 
metodologi  kualitatif yakin bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda dengan 
 
 
sifat dari masalah lainnya. Tujuan dari metodologi ini bukan suatu generalisasi 
tetapi pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah.  
Pada kegiatan penelitian ada kegiatan pengumpulan data. Data adalah  
informasi dari atau tentang suatu gejala (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, 
Marzuki, 2004:13).  
Berdasarkan submasalah dalam penelitian ini, maka data yang diambil dan 
digunakan yaitu: (1) Data berupa peningkatan aktivitas fisik siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi (mendengar, menyimak, dan mencatat). (2) Data 
berupa peningkatan aktivitas mental siswa dalam pembelajaran yang meliputi ( 
bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan menyimpulkan). (3) Data 
berupa peningkatan aktifitas emosional siswa dalam pembelajaran yang meliputi 
( rasa gembira, rasa senang, dan berani memberikan tanggapan). 
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh (Suharsimi Arikunto, 
2010 : 172). Sumber data dalam penelitian ini adalah person dan paper. Person 
adalah siswa kelas III berjumlah 24 orang di SD Negeri 19 Mempawah Hilir dan 
paper adalah hasil pengamatan tentang aktivitas siswa  dalam pembelajaran IPS 
berupa instrumen hasil pengamatan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah teknik pengukuran. Teknik pengukuran adalah cara mengumpulkan 
data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau derajad aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan (Hadari Nawawi, 2007 : 101). Pengukuran yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pengumpulan data dengan menggunakan instrumen 
pengamatan terhadap aktivfitas siswa dalam pembelajaran IPS.  
Alat pengumpulan data berupa instrumen pengamatan terhadap aktivitas 
siswa dalam pembelajaran. Untuk menjawab submasalah digunakan persentase 
dengan cara frekuensi dibagi dengan jumlah responden dikali 100 persen, 









P : Persentase 
f : Frekuensi 
N : Jumlah responden 




C.HASIL DAN PEMBAHASAN 
    Hasil 
Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran khususnya terhadap aktivitas 
fisik, mental, dan emosional siswa dalam pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode diskusi kelompok pada siswa kelas III SD Negeri 19 
Mempawah Hilir. 
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Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS 




        Hasil Penelitian Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPS 





Base line Sikllus 1 Siklus 2 
  Muncul tdk Mncul Tdk 
jml % jm
l 
% jml % jml % jml % 
1 
Aktivitas Fisik 
1.Sisa menyimak materi yg diajarkan 
2.Siswa mendengar materi yang 
disampaikan 



















































 Rata-rata A 12 50 16 66,6 8 33,3 22 91,6 2 8,3 
2 
Aktivitas Menntal 
1.Siswa mengajukan pertanyaan 
2.Siswa menjawab pertanyaan 
3.Siswa berdiskusi dlm sekelompok 



















































 Rata-rata B 6 25 8 33,3 16 66,6 17 70,8 7 29,2 
3 
Aktivitas Emosional 
1.Siswa gembira dalam belajar 
2.Siswa semangat dalam belajar 
3.Siswa memberanikan diri untuk 











































 Rata-rata C 6 25 11 45,8 13 54,2 20 83,3 4 16,6 




Berdasarkan hasil penelitian awal (base line) dalam pembelajaran IPS 
dengan materi “ Jenis-jenis pekerjaan“ di kelas III SD Negeri 19 Mempawah 
Hilir yang berjumlah 24 siswa ternyata persentase aktivitas siswa dalam 
pembelajaran masih rendah hanya mencapai rata-rata 33,3%. Pada siklus I 
persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat menjadi 50%. Pada 
siklus II aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat menjadi 83,3%. 
Secara lebih rinci, persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah 
sebagai berikut:  
A. Aktifitas Fisik 
1) Hasil pengamatan awal (base line) persentase aktivitas fisik siswa dalam 
pembelajaran adalah: siswa yang aktif menyimak sebanyak 10 orang atau 
41,6%, siswa yang aktif mendengar 10 orang atau 41,6%, siswa yang mau 
mencatat materi pelajaran 16 orang atau 66,6% dengan rata-rata 50%, 
dengan kategori rendah. 
 
 
2) Hasil pengamatan siklus I persentase aktivitas fisik siswa dalam 
pembelajaran adalah: siswa yang aktif menyimak sebanyak 16 orang atau 
66,6%, siswa yang aktif mendengar 18 orang atau 75%, siswa yang mau 
mencatat materi pelajaran 18 orang atau 75% dengan rata-rata 66,6%, 
dengan kategori cukup tinggi. 
3) Hasil pengamatan siklus II persentase aktivitas fisik siswa dalam 
pembelajaran adalah: siswa yang aktif menyimak sebanyak 23 orang atau 
95,8%, siswa yang aktif mendengar 23 orang atau 95,8%, siswa yang mau 
mencatat materi pelajaran 24 orang atau 100% dengan rata-rata 91,6%, 
dengan kategori tinggi. 
B. Aktivitas Mental 
1) Hasil pengamatan awal (base line) persentase aktivitas mental siswa dalam 
pembelajaran adalah: siswa yang aktif bertanya sebanyak 4 orang atau 
16,6%, siswa yang aktif menjawab pertanyaan 4 orang atau 16,6%, siswa 
yang aktif berdiskusi 8 orang atau 33,3%, dan siswa yang aktif dalam 
menyimpulkan sebanyak 8 orang atau 33,3%,  dengan rata-rata 25%, dengan 
kategori rendah. 
2) Hasil pengamatan siklus I persentase aktivitas mental siswa dalam 
pembelajaran adalah: siswa yang aktif bertanya sebanyak 6 orang atau 25%, 
siswa yang aktif menjawab pertanyaan 6 orang atau 25%, siswa yang aktif 
berdiskusi sebanyak 10 orang atau 41,6%, siswa yang aktif dalam 
menyimpulkan sebanyak 10 orang atau 41,6% dengan rata-rata 33,3%, 
dengan kategori rendah. 
3) Hasil pengamatan siklus II persentase aktivitas mental siswa dalam 
pembelajaran adalah: siswa yang aktif bertanya sebanyak 12 orang atau 50%, 
siswa yang aktif menjawab pertanyaan 12 orang atau 50%, siswa yang aktif 
berdiskusi sebanyak 20 orang atau 83,3%, siswa yang aktif dalam 
menyimpulkan sebanyak 24 orang atau 100% dengan rata-rata 70,8%, 
dengan kategori tinggi. 
C. Aktivitas Emosional 
1) Hasil pengamatan awal (base line) persentase aktivitas emosional siswa 
dalam pembelajaran adalah: siswa yang gembira dalam pembelajaran 
sebanyak 8 orang atau 33,3%, siswa yang bersemangat dalam pembelajaran 
sebanyak 8 orang atau 33,3%, siswa yang berani memberikan tanggapan 
sebanyak 4 orang atau 16,6%, dengan rata-rata 25%, dengan kategori rendah. 
2) Hasil pengamatan siklus I persentase aktivitas emosional siswa dalam 
pembelajaran adalah: siswa yang gembira dalam pembelajaran sebanyak 12 
orang atau 50%, siswa yang bersemangat dalam pembelajaran sebanyak 12 
orang atau 50%, siswa yang berani memberikan tanggapan sebanyak 8 orang 
atau 33,3%, dengan rata-rata 45,8%, dengan kategori rendah. 
3) Hasil pengamatan siklus II persentase aktivitas emosional siswa dalam 
pembelajaran adalah: siswa yang gembira dalam pembelajaran sebanyak 22 
orang atau 91,6%, siswa yang bersemangat dalam pembelajaran sebanyak 
22 orang atau 91,6%, siswa yang berani memberikan tanggapan sebanyak 
18 orang atau 75%, dengan rata-rata 83,3%, dengan kategori tinggi. 
Selama proses pembelajaran siklus I berlangsung, aktivitas siswa dalam 
belajar sudah membaik. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang jenis-jenis 
pekerjaan dengan menampilkan beberapa gambar (alat peraga) yang dipajang 
di papan tulis dan menyuruh beberapa siswa menyebutkan kegiatan apa yang 
terdapat pada gambar-gambar yang dipajang. Penjelasan materi yang 
 
 
disampaikan oleh guru belum mendapat respon secara menyeluruh dari siswa. 
Hal itu terjadi karena masih terdapat sebagian besar siswa yang belum 
memperhatikan dan menyimak penjelasan guru.  
Pengamat melakukan pengamatan terhadap semua aktifitas siswa. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat dan peneliti bahwa 
aktivitas siswa dalam belajar sudah mulai terbuka dari sebelumnya.  
Pada siklus II, guru memulai kegiatannya dengan memberikan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan (sebagai 
apersepsi). Guru menjelaskan materi pelajaran tentang jenis-jenis pekerjaan 
dengan menampilkan gambar (alat peraga) yang dipajang di papan tulis dan 
menyuruh beberapa siswa menyebutkan kegiatan yang sesuai dengan gambar 
yang dipajang. Sebagian besar siswa sudah respon dan dapat melakukan sesuai 
dengan perintah dari guru, meskipun belum semuanya benar. Siswa sudah 
termotivasi dan serius memperhatikan dan menyimak penjelasan guru. Siswa 
yang beraktifitas diluar pembelajaran sudah berkurang. 
Guru membentuk beberapa kelompok siswa dalam kegiatan berdiskusi 
untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru. Meskipun masih terjadi suasana 
berisik dalam kerja kelompok, namun dapat dikendalikan oleh guru. Anggota 
kelompok sudah mulai kompak dalam mengerjakan tugas bersama-sama 
karena ingin mendapat nilai yang baik. Guru meminta perwakilan dari setiap 
kelompok untuk menyampaikan hasil kerja kekompok dan meminta kelompok 
lain untuk menanggapinya. Guru merespon atau memberikan umpan balik 
kepada setiap kelompok yang berhasil mengerjakan tugasnya. 
 
D.SIMPULAN DAN SARAN 
    Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS 
di kelas III SDN 19 Mempawah Hilir mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1.Persentase aktivitas fisik yang meliputi aktivitas siswa dalam menyimak dan  
mendengar dalam pembelajaran, mencatat materi  pelajaran IPS mengalami 
peningkatan dari siklus I rata-rata 66,6% ke siklus II rata-rata 91,6%, dengan 
kategori tinggi. 
2.Persentase aktivitas mental yang meliputi aktivitas siswa dalam mengajukan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan menyimpulkan mengalami 
peningkatan dari siklus I rata-rata 33,3% ke siklus II rata-rata 91,6%, dengan 
kategori tinggi. 
3.Persentase aktivitas emosional yang meliputi rasa gembira dan bersemangat 
bagi siswa dalam pembelajaran, dan berani menanggapi maupun memberi 
komentar mengalami peningkatan dari siklus I rata-rata 45,8% ke siklus II rata-
rata 83,3%, dengan kategori tinggi. 
    
  Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa saran yang dapat disampaikan 
dalam pelaksanaan penelitian terkait dengan keberhasilan penggunaan metode 
diskusi kelompok pada pembelajaran IPS di kelas III SD Negeri 19 Kecamatan 
Mempawah Hilir, sebagai berikut: 
1.Kepada guru agar dapat menggunakan metode diskusi kelompok khususnya 




2.Kepada guru agar dapat menerapkan metode diskusi kelompok sebagai salah 
satu alternatif dalam suatu pembelajaran agar siswa menjadi aktif dalam 
pembelajaran baik aktivitas fisik, mental, dan emosional. 
3.Dalam penerapan metode diskusi kelompok hendaknya guru lebih banyak 
melibatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran agar mereka mempunyai 
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